ABSTRAK

Variabel yang berasal dari internal perusahaan seperti Earning Per Share
(EPS), Dividend Per Share (DPS), Dividend Payout Ratio (DPR) dan
pertumbuhan penjualan dapat mempengaruhi harga saham perusahaan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh EPS, DPS, DPR dan
pertumbuhan penjualan/pendapatan jasa terhadap harga saham perusahaan jasa
yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Obyek penelitian ini adalah 8 perusahaan jasa yaitu PT. Gowa Makassar
Tourism Development Tbk, PT. Summarecon Agung Tbk, PT. Perusahaan Gas
Negara (Persero) Thk, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk, PT. Panin
Sekuritas Tbk, PT. Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk, PT. Media Nusantara
Citra Tbk, dan PT. Global Mediacom Tbk. Data yang digunakan adalah laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, catatan atas laporan keuangan dan data harga
saham tahun 2009 — 2011.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel EPS, DPS, DPR
dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan jasa di
BEI dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung 12,776 > F
tabel 2,89. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial EPS, DPR dan
pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan jasa,
sedangkan DPS tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan jasa. Hasil
perhitungan parsial EPS adalah tingkat signifikansi 0,006 < 0,05 dan t hitung -
3,109 > 2,09. Hasil perhitungan parsial DPS adalah tingkat signifikansi 0,381 >
0,05 dan t hitung 0.896 < 2,09. Hasil perhitungan parsial DPR adalah tingkat
signifikansi 0,047 < 0,05 dan t hitung 2,125 > 2,09. Dan hasil perhitungan parsial
pertumbuhan penjualan / pendapatan jasa adalah tingkat signifikansi 0,034 < 0,05
dan t hitung -2,287 < 2,09.

Bagi perusahaan jasa diharapkan untuk lebih meningkatkan kinerja
keuangannya. Karena kinerja keuangan perusahaan yang baik akan mempengaruhi
harga saham perusahaan.

Kata kunci : Earning Per Share, Dividend Per Share, Dividen Payout Ratio,
pertumbuhan penjualan, harga saham.
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